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| 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/ 
atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 
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Islam Indonesia. Inilah buku Cak Nur, sapaan akrab Prof. Dr. 

Nurcholish Madjid yang pertama kali saya miliki. Buku yang 
diterbitkan Yayasan Wakaf Paramadina tahun 1995 ini saya 
dapatkan ketika hadir dalam program Klub Kajian Agama (KKA) 
Paramadina di Jakarta medium 1998 silam. Saat itu saya belum 
lama bergabung di Youth Islamic Study Club (YISC) Al-Azhar 
yang bermarkas di Masjid Agung Al-Azhar, Jakarta Selatan. 
Mengikuti KKA adalah kegiatan lain di luar YISC, yang saat itu, 
KKA, menjadi tren kalangan Muslim kelas menengah perkotaan 
mengikuti pengajian. 


| slam Agama Kemanusiaan: Membangun Tradisi dan Visi Baru 


Buku setebal 224 halaman tersebut menarik perhatian saya. 
Bukan karena desain sampul buku tersebut yang didominasi 
warna hijau-biru, melainkan karena sebelumnya saya sudah ter- 
tarik dengan ceramah-ceramah Cak Nur yang bagi saya selalu 
ada yang baru dan mencerahkan keislaman saya. Oleh karena- 
nya, dalam waktu-waktu selanjutnya, buku-buku karya Cak Nur 
tak ada yang saya lewatkan. Tidak memiliki dan membacanya 
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berarti melewatkan pemikiran-pemikiran segar dari Sang Pem- 
baharu Islam Indonesia ini. 


Membaca “pikiran” Cak Nur memang selalu saja menemukan 
sesuatu yang bisa "mencerahkan”. Meski tidak semua orang da- 
pat memahami dan mendapatkan “pencerahan itu. Terbukti 
banyak sekali pemikiran-pemikirannya yang kemudian justru 
sering disalah pahami, bahkan ditentang habis-habisan— 
hingga saat ini. 

Padahal, jika kita membaca buku Islam Agama Kemanusiaan, 
pemikiran-pemikiran Cak Nur (akan) lebih terlihat secara jelas 
sebagai wawasan kosmopolit dan universal dengan memen- 
tingkan warna dan corak pemikiran keagamaan yang bersifat 
lokal dan partikular. Dari cara berpikir semacam itulah, ia kemu- 
dian menggali, mengembangkan, dan memperkenalkan khaza- 
nah tradisi dan visi Islam Indonesia ke dalam kancah dunia Islam 
Internasional. Inilah yang ia sebut kemudian sebagai pemikiran 
Islam Indonesia dalam konteks Islam Universal. 


Pemikiran dalam buku yang kini sudah dicetak ulang be- 
berapa kali ini, memecahkan persoalan yang kontradiksi. Bagi 
Cak Nur, inilah bentuk Islam yang partikular dan Universal. Satu 
Pihak, Islam bersifat universal yang terbebas dari budaya setem- 
pat, di pihak lain, Islam harus hadir di bumi yang penyebaran 
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dan penerimaannya oleh umat manusia dalam keadaan ter- 
bungkus oleh budaya-budaya setempat. 


Partikularisme dan universalisme Islam ini bukan satu-satunya 
paparan Cak Nur bagaimana ia memahami Islam. Sejak 1992, ia 
juga memperkenalkan istilah “Islam yang hanif”. Ini dilatari oleh 
kekhawatirannya terhadap bahaya keberagamaan yang cen- 
derung fundamentalistik dan bersifat kultus pada masyarakat 
Muslim Indonesia. Dari analisis atas corak keberagamaan se- 
bagaimana tersebut di dunia modern, Cak Nur menyimpulkan 
bahwa cara keberagamaan yang demikian sama sekali bukan 
masa depan. Karena keberagamaan seperti itu tidak terbuka 
sama sekali terhadap perkembangan-perkembangan perubah- 
an zaman, dan cenderung bersifat tertutup, tidak kreatif, dan 
berorientasi ke masa lalu. Dengan kata lain masalah baru zaman 
kini, direspons dengan cara lama yang sudah tak relevan lagi. 


Menurut Cak Nur perkembangan zaman dewasa ini mem- 
butuhkan corak keberagamaan yang berbeda sama sekali de- 
ngan masa lalu. Sejumlah kata kunci yang ditekankan Cak Nur: 
keberagamaan dewasa ini perlu lebih terbuka, adil, dan demo- 
kratis. Tiga kata kunci dari lulusan Universitas Chicago, Amerika 
Serikat ini, perlu disandarkan pada fondasi yang ia sebut sebagai 
“Keislaman yang hanif” atau istilah yang lebih teknis adalah 
keislaman yang hanifiyat-u al-samhah, yaitu “keislaman yang 
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terbuka pada kebenaran, yang membawa pada kelapangan 
hidup”. 

Konsep inilah yang kemudian ia menjelaskan bahwa sebaik- 
baik agama di sisi Allah ialah semangat mencari kebenaran yang 
lapang, tidak sempit, toleran, tanpa kefanatikan, dan mem- 
belenggu jiwa. Sebab itu Islam harus dipahami sebagai ajaran 
dan cita-cita, yang intinya ialah sikap hidup yang berserah diri 
kepada Tuhan. 

Dengan demikian, pemahaman kita kepada Islam adalah 
pemahaman yang terbuka, yang karena keterbukaannya itu ia 
bersikap inklusif dan mampu menjadi rahmat bagi seluruh alam 
(rahmatan lil-alamin). Kemenangan Islam harus merupakan ke- 
bahagiaan bagi setiap orang, malah setiap makhluk. Inilah yang 
menjadi semangat dasar dari ide-ide Cak Nur yang tertuang da- 
lam buku ini. 

Akhir kalam, terima kasih kepada Mas Ekon dan Mbak 
Tjandra serta rekan-rekan lain di penerbit Elex Media (Kompas 
Gramedia) yang senantiasa membuka kesempatan bagi saya 
untuk menerbitkan naskah-naskah tulisan saya. Tanpa mereka 
tak mungkin buku ini sampai ke tangan pembaca. Terima kasih 
pula kepada Mas Buddhy Munawar-Rahman, murid ideologis 
Cak Nur yang selama puluhan tahun mendampingi, merekam, 
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dan kemudian menulis pemikiran-pemikiran Cak Nur, khusus- 
nya yang tertuang dalam Ensiklopedia Nurcholish Madjid, yang 
berkenan memberikan masukan untuk buku ini. 

Keistimewaan buku ini, sebagaimana pula buku @fileCaknur 
yang pernah terbit sebelumnya, terletak pada bahasa yang se- 
derhana, lugas, tanpa mengurangi ketajaman visi dan wawasan 
yang luas dari sang tokoh yang dikenal sebagai pembaharu 
Islam ini. Membaca setiap ujaran bijak dari halaman ke halaman 
berikutnya tak ubahnya ibarat kita mendaki perbukitan. Semakin 
ke atas semakin kita mendapatkan kesejukan. Semoga! 


Cisauk — Tangerang, akhir Oktober 2017 


Ahmad Nurcholish 
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Sang Pembaharu Islam dan Guru Bangsa 


hanya bagi keluarga besar Yayasan Paramadina, tapi juga 

bagi bangsa Indonesia. Nurcholish Madjid meninggal 
dunia. Cendekiawan Muslim yang dikenal sebagai pembaharu 
Islam di Tanah Air ini mengembuskan nyawanya di Rumah Sakit 
Pondok Indah, Jakarta. 


Dalam obituarinya, Harian Kompas menyebut Cak Nur, 
demikian ia biasa disapa, sebagai “guru bangsa” yang meng- 
ilhami seluruh negeri dengan gagasan moderat, plural, toleran, 
dan demokratis serta cara berpikir inklusif dan dinamik. Tak 
salah jika Gus Dur, Presiden ke-4 RI ini menyebut Nurcholish 
sebagai, “Salah satu putra terbaik bangsa dan intelektual Mus- 
lim terbesar. Dia negarawan besar yang tidak pernah berpikir 
memperkaya diri dan keluarga. Yang mendidik negeri dengan 
intelektualitasnya dan kejujurannya." 


Gam 29 Agustus 2005. Inilah hari kehilangan besar tak 


Hidup Nurcholish, sebagaimana diuraikan dalam situs 
paramadina.or.id, mencerminkan sejarah panjang pergulatan 
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pemikiran umat Islam Indonesia dari seorang santri Pondok 
Modern Gontor, Jawa Timur menjadi tokoh nasional yang mem- 
bawa citra Islam yang modern dan terbuka. Melalui pemikiran- 
pemikirannya kemudian lahir model keberagamaan Islam yang 
toleran yang menghargai keberadaan agama-agama lainnya. 

Cak Nur lahir pada 17 Maret 1939, di tengah gejolak per- 
juangan politik menuju kemerdekaan Indonesia, di Desa 
Mojoanyar, Jombang, Jawa Timur. Desa ini memiliki dinamika 
keagamaan yang istimewa tempat penghuninya meletak- 
kan pendidikan pada posisi yang utama. Mayoritas penduduk 
Jombang adalah santri Muslim, dengan tradisi tarekat (sufisme) 
yang kuat dan secara otomatis menjadi bagian alami dari diri 
Nurcholish. Di Jombang pula dua intelektual Muslim lahir, yakni 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dan Emha Ainun Najib yang 
akrab disapa Cak Nun. 

Orangtua Nurcholish datang dari lingkungan Nahdlatul 
Ulama' dan Masyumi. Ibunda Nurcholish, Fathonah, dipilih 
menjadi istri ayahnya, Abdul Madjid, atas perintah Kiai Hasyim 
Asy'ari, pendiri NU. Fathonah putri keluarga pengusaha yang 
taat beragama. Abdul Madjid adalah petani dan guru, yang ber- 
sama istrinya kemudian mendirikan Madrasah Al Wathaniah, di 
Mojoanyar. Sang ayah politisi Masyumi, yang jarang di daerah 
itu, meski tetap memegang tradisi NU secara kuat. Tradisi yang 
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kosmopolit dan menghargai keragaman seperti itulah yang ke- 
lak akan mewarnai Paramadina, organisasi yang didirikannya. 
Hidup, pribadi, dan pikiran Nurcholish terbentuk pada masa 
remaja ketika dia sekolah di Pondok Modern Gontor. Pesantren 
ini sangat progresif dan modern, baik dalam metode pengajar- 
an maupun gaya hidup para santrinya. Santri diperbolehkan 
main musik, teater, dan mengenakan celana, bukannya sarung 
sebagaimana biasa dikenakan oleh santri-santri di pondok pe- 
santren, khususnya di Jawa. Kurikulum di Gontor mengombina- 
sikan kajian Islam dan ilmu pengetahuan sekular dengan me- 
tode pengajaran modern: pengantar bahasa Arab dan Inggris. 
Setelah menyelesaikan pendidikan di Gontor, Nurcholish 
pergi ke Jakarta untuk melanjutkan studinya di Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta, yang kini men- 
jadi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta. Dia 
memilih Fakultas Adab (sastra dan peradaban) tempat dia mem- 
peroleh gelar sarjana pada 1968. Nurcholish menulis skripsi ber- 
judul: “Al Ouran: Arab dalam Kata, Universal, dalam Makna”. 
Sepanjang menjadi mahasiswa di IAIN dan sampai bebe- 
rapa tahun kemudian, Nurcholish sering mendengar khotbah 
Jumat di Masjid Al Azhar, Jakarta. Khatib favoritnya adalah Buya 
Hamka, ulama sufi modern Indonesia, memenuhi kerinduannya 
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akan tradisi tarekat di kampungnya. Melalui Hamka, penulis 
Tafsir Al-Azhar ini, dia diperkenalkan pada gagasan Ibn Taimi- 
yah, yang kelak akan menjadi subjek disertasi doktornya di Uni- 
versitas Chacago, Amerika Serikat: “Ibn Taymiyya on Kalam and 
Falsafa: A Problem of Reason and Revelation in Islam". 

Pada 1963, Nurcholish mulai terlibat dalam kegiatan maha- 
siswa dan bergabung dengan Himpunan Mahasiswa Islam 
(HMI) dan empat tahun kemudian dia terpilih menjadi Ketua 
Umum untuk masa jabatan dua tahun. Dia menjadi ketua per- 
tama yang memiliki latarbelakang pendidikan Islam dan terpilih 
kembali untuk masa jabatan berikutnya pada 1969. 

Suami dari Omi Komariah ini juga menjadi Ketua Perhimpun- 
an Mahasiswa Asia Tenggara 1967-1969, dan dengan itu dia 
mengenal pemimpin muda Islam Malaysia, Anwar Ibrahim, 
yang kemudian menjadi teman bertukar gagasan. Nurcholish 
juga Asisten Sekjen dan pendiri International Islamic Federa- 
tion of Students Organizations 1968-1971 yang memberinya 
kesempatan bepergian ke luar negeri: ke Amerika Serikat, Mesir, 
Saudi Arabia, dan Suriah. 

Menurut Nurcholish, perjalanan ke Timur Tengah itu mem- 
buat dia yakin bahwa pembaruan drastis dalam pemikiran Islam 
sangat dibutuhkan, dan dia menyisihkan waktu untuk menulis 
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ideologi Islam versinya sendiri. Itulah yang kemudian ia lakukan 
dan kian mengental ketika ia mendirikan Paramadina sebagai 
wadah dalam mengeksplorasi ide-idenya di bidang keislaman. 
Pada 1965, terjadi perubahan besar dalam politik Indonesia, 
Soekarno jatuh dan digantikan Soeharto. Orde Baru membawa 
perbaikan ekonomi Indonesia. Namun, pada masa ini pula me- 
ningkat represi terhadap ekspresi politik, khususnya yang ber- 
basis pada Islam. Di tengah situasi seperti itulah, pada Januari 
1970, Nurcholish meluncurkan makalah dengan judul “Keharus- 
an Pembaharuan Pemikiran Islam dan Masalah Integrasi Umat" 
yang memicu perdebatan riuh di kalangan umat Islam. 
Setahun sebelumnya, pada 1969, dia menelurkan booklet 
berjudul Nilai-nilai Dasar Perjuangan (NDP), yang dikenal pula 
sebagai panduan orientasi ideologis anggota HMI dan juga di- 
terima di kalangan intelektual muda Islam non-HMI. Namun hal 
ini tak menghentikan polemik terhadap wacana pembaharuan 
Islam yang telah ia tancapkan pada awal '70-an itu. Terlebih 
ketika pada jauh hari sebelumnya ia juga mengungkapkan 
gagasan “Islam Yes, Partai Islam No?” yang juga telah menjadi 
polemik berkepanjangan sejak dicetuskan tahun 1960-an. 
Menariknya, kontroversi itu telah melejitkan Nurcholish men- 
jadi tokoh publik. Namun, Nurcholish tetap menjaga diri dan 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


xviii | Celoteh Cak Nur 


menyisakan waktunya untuk kegiatan lain, untuk menyebarkan 
gagasannya. Pada awal 1970-an Nurcholish juga menerbitkan 
artikel di beberapa harian Jakarta. Artikel-artikel itu banyak 
membahas soal strategi pembangunan ekonomi di bawah Orde 
Baru dan menunjukkan empati sosialnya yang besar kepada 
mereka yang miskin dan rentan. Artikel-artikel itu dibukukan 
1993 di bawah judul “Islam Kerakyatan dan Keindonesiaan”. 

Setelah mendapat gelar doktor dari Universitas Chicago, 
Amerika Serikat tahun 1984 dan kembali ke Indonesia pada 
1985, banyak teman mendorongnya menyebarkan gagasan ke 
masyarakat Indonesia lebih luas. Dari sinilah kemudian Para- 
madina didirikan. 

Demokratisasi merupakan tema penting dalam debatnasional 
sepanjang 1990-an. Pada era ini Nurcholish menjadi kontributor 
tetap di berbagai harian dan majalah, mendiskusikan berbagai 
tema dari iman, budaya hingga moral dalam politik Muslim kon- 
temporer. Artikel pendek dan mudah dicerna ini, yang dibukukan 
dengan judul “Pintu-Pintu Menuju Tuhan" (1994) seperti ingin 
menjawab kritik bahwa tulisan Nurcholish terlalu akademis dan 
sulit bagi publik awam untuk memahaminya. 

Pada waktu yang bersamaan Paramadina menerbitkan buku 
lain Nurcholish, “Islam Agama Peradaban: Membangun Makna 
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dan Relevansi Doktrin Islam dalam Sejarah”. Buku ini berisi ma- 
kalah Klub Kajian Agama (KAA) Paramadina sejak awal 1990-an, 
mendiskusikan berbagai subjek, termasuk neo-sufisme. Buku 
dengan judul hampir sama, “Islam Doktrin dan Peradaban" (1992) 
menjadi bukunya yang paling diminati. Dari buku-buku ini pula- 
lah ujaran-ujaran bijak Cak Nur disunting dalam buku ini. 

Merenungkan peradaban Islam kian mendalam memandu 
Nurcholish mencari landasan kerja sama antar-agama. Pada 
akhir 1992 dia kembali membuat pidato yang isinya diperde- 
batkan secara luas: “Kehidupan Keagamaan di Indonesia untuk 
Generasi Mendatang”. Nurcholish berbicara tentang agama se- 
cara umum, tidak hanya Islam. Dia juga bicara soal agama yang 
inklusif dan universal, serta menekankan pencarian kesamaan 
platform antar-agama. 


Melawan diam-diam batas keterbukaan politik Soeharto, 
Nurcholish juga terus terlibat dalam debat publik pada 1990- 
an, mendorong keterbukaan, dan kemungkinan kritik publik 
dalam pembetukan masyarakat demokratis. Pada masa ini Nur- 
cholish menulis sebuah artikel penting berjudul “Islamic Roots 
of Modern Pluralism, Indonesian Experience”. 


Kumpulan tulisan Nurcholish yang berisi tanggapan ter- 
hadap meningkatnya polarisasi agama dalam politik Indonesia, 
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juga tentang humanisme, keadilan dan hak asasi manusia terbit 
pada 1995 di bawah judul “Islam Agama Kemanusiaan”. Pada 
era ini pula ia terpilih menjadi angota Komnas HAM periode 
1993-2005. 


Ketika badai demonstrasi mahasiswa melanda Indonesia 
pada 1997, menuntut mundurnya Soeharto, Nurcholish men- 
jadi tempat orang untuk mencari panduan. Setelah Soeharto 
jatuh, Nurcholish ikut terlibat mendorong demokratisasi dengan 
antara lain menjadi Ketua Komite Pemberdayaan Pemilih (KPP) 
untuk pemilihan umum 1999. Sebuah era baru demokratisasi 
di Indonesia, salah satu buah perjuangan Nurcholish Madjid. 
Kurun ini pula ia menjadi rector Universitas Paramadina Mulya, 
Jakarta untuk periode 1998-2005. 


Sejumlah penghargaan pun telah diterima oleh Nurcho- 
lish Madjid. Di antaranya adalah: Anugerah penghargaan dari 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri 
(UIN) Jakarta atas pemikirannya dalam meletakkan dasar-dasar 
pendekatan ilmu sosial dalam studi keagamaan di Indonesia: 
penerima Cultural Award ICMI tahun 1995: dan menerima 
Bintang Mahaputra pada tahun 1998. M 
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DIN ITU TUNDUK 
DAN PATUH 


Apa itu ... din? Secara kebahasaan, 
din artinya tunduk dan patuh ... 
yang dimaksud ialah tunduk dan patuh 
kepada Allah, Pencipta alam semesta— 
yang tunduk dan patuh itu tidak lain adalah 
pelaksanaan perjanjian primordial. Dan jika 
disebut "tunduk dan patuh", maka dalam 
maknanya yang luas meliputi keseluruhan 
tingkah laku kita dalam hidup ini, yang harus 
tidak lepas dari tujuan untuk mengabdi 
atau beribadat kepada Tuhan. 
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INTI AGAMA 


Dalam wujud hariannya, “tunduk dan patuh” 
kepada Tuhan yang merupakan inti agama itu, 
mengarahkan seluruh pekerjaan kita untuk 
mencapai rida Allah. Akibatnya ialah bahwa 
kita harus berbuat sebaik mungkin dalam 
kegiatan hidup kita, sebabnya Allah sudah 
barang tentu memberi rida hanya 
perbuatan baik saja dan tidak memberi 
rida yang sebaliknya. 
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